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5.5 Rujuk 

Ada juga terjadi seorang lelaki yang telah mencera1 1strinya 
kembali mengawini istrinya sesudah berpisah beberapa waktu . Rujuk 
sesuai dengan ajaran Islam hanya dapat dilakukan dalam masa idah 
yakni masa lebih kurang seratus hari sesudah cerai . Apabila bekas 
suami in g in mengunjungi istrinya sesudah waktu itu maka mereka 
harus kawin baru kembali , yakni nikah secara agama kembali . Tapi ini 
jarang terjadi . 

Tidak ada upacara khusus untuk rujuk. Biasanya rujuk terjadi 
sesudah pendekatan antara keluarga perempuan kepada keluarga lelaki . 
Biasanya kedua belah pihak, sesudah bercerai beberapa waktu merasa 
dingin kemarahannya, teringat anak dan sebagainya sehingga suami 
ingin kembali dan istri mau pula suaminya kembali. 

Angka prosentase jumlah orang yang kembali kepada istrinya 
melalui rujuk tidak tinggi. Data tahun 1976 menunjukkan bahwa dari 
2636 peristiwa tidak hanya 117 orang yang kembali atau sama dengan 
4,44%. Angka tahun 1974 menunjukkan hanya 253 yang rujuk dari 
4653 orang yang talak atau sama dengan 5,44%. ltu menunjukkan 
suatu penurunan jumlah antara tahun 1974 dengan tahun 1976 yakni 
tahun sebelum dan sesudah berlakunya undang-undang perkawinan. 

Rujuk hanya dapat dilakukan sebanyak dua kali talak . Sesudah 
talak yan g ke tiga kali tidak boleh kembali lagi kepada istri yang 
sudah diceraikan . Kalau ingin kembali sesudah itu maka s i istri harus 
kawin lagi lebih dulu dengan lelaki lain . Sesudah cerai dengan lelaki 
lain baru suami lama boleh kembali dengan jalan nikah kembali. 
Terjad.i juga sesekali kawin bacindua seperti telah dijelaskan pada 
bab terdahulu. 

5.6 Anak 

Pada akhirnya perkawinan akan menghasilkan anak . Demikian 
pentingnya anak bag i keluarga sehingga sering terjadi bahwa orang 
yang tidak beranak mendapatkan penderitaan batin . 

Pada dasarnya anak untuk melanjutkan keturunan. Oleh karena 
si stem masyarakatnya yang matrilinial maka anak perempuan amat 
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penting artinya bagi kelanjutan keluarga atau kelanjutan suku. Anak 
laki-laki hanya akan melahirkan cucu di rwnah urang yang tidak 
termasuk anggola keluarga awak. Walaupun kelihatan anak 
perempuan mempunyai kedudukan yang amat penting untuk 
melanjutkan eksistensi keluarga besar atau suku, kelahiran anak laki­
laki diharapkan untuk mengatur anggota keluarga/suku yang ada, 
untuk menjadi mamak rumah. Anak laki-lakilah yang akan mengurus 
pekerjaan di sawah atau di ladang, anak laki-lakilah yang akan 
memikul kerja berat sedangkan anak perempuan akan memelihara apa 
yang dihasilkan. 

Selain untuk melanjutkan keturunan maka anak juga penting 
untuk tempat berlindung pada hari tua oleh ibu atau juga bapak. 
Anaklah yang akan membela ibu dan bapak kalau sudah tua. Selain 
dari itu anak akan membela mamaknya pada hari tua mereka. 

Sistem matrilinial memberikan hak kepada anak untuk keluarga 
ibu. Karena itu kalau terjadi perceraian maka anak akan tinggal 
bersama ibu dan keluarga asal ibu . Tapi walaupun demikian hubungan 
anak dengan keluarga ayah atau bako tidak terputus selama bako yang 
dekat masih ada maka si anak akan selalu berkunjung kepada bakonya. 
Malah ada bako yang demikian sayang pada cucu/anak pisangnya 
sehingga anak-anak tersebut dibelanjai. 

5.5 Hubungan dengan Mertua 

Hubungan antar mertua dengan menantu berlangsung dalam 
suasana saling menyegani . Sebenarnya tidak ada pantangan antara 
keduanya yang harus dihindari. Segala sesuatu yang dihindari hanyalah 
untuk menjaga agar suasana saling menghormati terpelihara. 

Pada beberapa daerah mertua tidak boleh menyebut nama 
menantu. Selama belum memperoleh anak menantu dipanggilkan 
dengan menyebutkan gelarnya sedangkan sesudah beranak menantu 
dipanggil dengan menyebutkan bapak/ayah si ... .. . (upik, buyung atau 
dengan menyebutkan nama anaknya seperti bapak si Ali dan 
sebagainya). Berbicara dengan orang lain mengatakan menantu juga 
dengan menyebutkan gelarnya atau seperti di atas dengan 
menyebutkan bapak si .... ... . 
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Sayang 111 e11ua kepada menantu tidak dapat diperlihatkan benar. 
Ada oran g mengatakan sayang kepada menantu sepeti sayang kepada 
anak anjing, artinya sayang itu ada batasnya. Adalah tidak baik untuk 
mengobrol ta npa ujung dengan menantu atau mertua karena hal ini 
dapat mengurangi kesopanan dan penghonnatan antara kedua belah 
pihak . Karena itu hubungan antara menantu dengan mertua seperlunya 
saJa. 

Kadang-kadang hubungan dilakukan dengan perantaraan istri 
Oleh karena biasanya suami pulang malam maka hubungan itu dengan 
sendirin ya te lah te rbatas. Walaupun ada juga mertua yan g ikut 
merantau bersama menantu dan anaknya, hubungan mertua dan 
menantu tetap saja dalam batas-batas tertentu . 

Biasan ya ibu si istri yang ikut merantau bersama menantu 
Walaupun ada, ibu suami jarang mengikuti menantunya. Mungkin 
karena tidak dapat memeliharajarak antara si istri dengan mertua yang 
mengikuti mereka. Karena itulah · ibu suami jarang mengikuti 
menantunya. 



BAB VI 

BEBERAPA ANALISIS 

Pada bab-bab yang lampau telah kita bicarakan secara panjang 
lebar segala sesuatu yang menyangkut adat dan upacara perkawinan di 
Sumatera Barat. Pada bab ini akan diajukan beberapa analisa mengenai 
adat istiadat perkawinan tersebut dan hubungannya dengan keadaan 
yang berlangsung di sekitarnya. 

6.1 Nilai Adat dan Upacara Perkawinan 

Pada masyarakat tradisional dimana belum ada peraturan­
peraturan tertulis adat istiadat amat penting artinya. Berbeda dengan 
aturan tertulis yang kemudian ada, aturan adat dihormati dan dipakai 
tanpa mempunyai sanksi tertulis pula. Dorongan untuk mentaatinya 
terletak pada perasaan yakni keengganan untuk menyalahi apa yang 
sudah ada . Pelanggaran terhadap adat berarti menyisihkan atau 
membedakan diri dari masyarakat lainnya karena itu secara otomatis 
mereka juga akan disisihkan oleh anggota masyarakat lainnya . 

Aturan adat perkawinan itu perlu, terlepas dari berlebihan atau 
tidak . Kita telah melihat bahwa segala sesuatu telah diatur setelitinya. 
Ada beberapa hal yang dapat kita catat. Pertama ialah terdapatnya 
variasi dalam aturan tersebut untuk setiap negar,i. Hal ini tidak 
mengherankan karena negari adalah suatu kesatuan yang mempunyai 
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otonomi sendiri terlepas dari keharusan sama dengan negari lainnya 
dalam aturan adat. Masalah akan timbul, terutama pada waktu 
belakangan ini, apabila perkawinan terjadi antara orang yang berlainan 
negan. 

Jika terjadi perkawinan antar negari tersebut maka biasanya 
dicari jalan pemecahan atas dasar mufakat. Adakalanya dipakai adat 
dari negari dimana lelaki berasal, adakalanya menuruti adat dari 
negari perempuan berasal dan adakalanya menuruti adat masing­
masing. Dengan demikian perkawinan dapat juga berlangsung. 
Demikian pulajika ada keluarga yang tidak sanggup menjalankan adat 
perkawinan secara keseluruhan maka jalan keluar selalu ada. Dalam 
pepatah adat dikatakan abih adat bakarelahan, artinya penyimpangan. 
dari adat atas dasar kerelaan karena keadaan yang memaksa. 

Beberapa hal yang patut dibicarakan nilainya mengapa adat 
menetapkan demikian adalah mengenai keharusan exogami dan 
endogami. Seperti telah dinyatakan sebelumnya adat Minangkabau 
menetapkan endogami negari. Perkawinan sebaiknya antar orang 
senegari. lni didasarkan kepada pemikiran bahwa hendaknya sebelum 
terjadi perkawinan kedua belah pihak mengetahui latar belakang setiap 
orang. Masyarakat juga meyakini bahwa karakter seseorang sebagian 
besar dipengaruhi oleh lingkungan keluarga. Sesudah itu baru 
lingkungan pergaulannya. Setiap orang menginginkan menantu yang 
ideal sehingga dapat pula terbentuk keluarga yang ideal dan bahagia. 
Karena itu perlu meneliti karakter dan tabiat dari calon manantu, tanpa 
menyelidiki lebih dahulu latar belakang calon akan merupakan 
perbuatan yang sia-sia. 

Selain dari itu perkawinan sebagaimana telah dinyatakan 
sebelumnya bukanlah urusan individu yang bersangkutan saja. 
Perkawinan akan melibatkan seluruh keluarga. Buruk baiknya hasil 
perkawinan akan membawa serta keluarga dan keluarga akan ikut 
mendapat nama baik atau buruk. Seseorang hidup tak terlepas dari 
keluarga dimana dia berasal. Putusnya hubungan perkawinan akan 
membawa pengaruh terhadap pergaulan yang bersangkutan. 

Perkawinan juga akan membentuk suatu hubungan khusus antar 
keluarga bersangkutan. Hubungan itu disebut baka (berkarib). 
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Kadang-kadang perkawinan dijadikan tempat badunia artinya 
tempat berfoya-foya bagi masyarakat desa yang tiada mempunyai 
tempat hiburan yang lain. Pada waktu itu keluarga penyelenggara 
perkawinan dapat menunjukkan kekayaan mereka, menghabiskan 
harta yang berpayah-payah mereka cari. Waiau pun kel ihatan tidak 
ekonomis tapi tidak ada bedanya dengan main golf atau main bilyar 
pada masyarakat yang dikatakan telah maju atau pergi rekreasi yang 
kesemuanya menghabiskan uang. 

6.2 Hubungan Antara Ada/ dan Upacara Perkawinan Dengan 
Program Berencana 

Perkawinan sebagai buahnya akan melahirkan anak. Pada 
masyarakat ada kebiasaan untuk membisikkan kepada pasangan baru 
semoga banyak anak. Hal ini tidak mengherankan karena maksud 
perkawinan adalah untuk menyambung turunan, tempat mewariskan 
segala sesuatu yang dapat ditinggalkan. 

Makin lama ternyata bahwa perkembangan penduduk terjadi 
demikian cepatnya oleh karena kemajuan kesehatan dan sebab-sebab 
lainnya. Perkembangan penduduk lndonsia yang mencapai lebih 
kurang 21 /2 % setahun telah menimbulkan kekuatiran untuk dapat 
meningkatkan mutu kehidupan . Demikian pula jumlah anak terlalu 
banyak menyebabkan pemeliharaannya menjadi masalah . 

Makin lama ternyata bahwa jumlah warisan makin terbatas 
jumlahnya. Kalau dulu masyarakat Minang mewariskan tanah pada 
turunannya, sekarang terlihat bahwa jumlah tanah dan sawah tidak 
bertambah sedangkan jumlah yang akan menerima bertambah dengan 
cepat. Karena jumlah tanah yang akan diolah terbatas maka sebagian 
orang merantau. Diperkirakan harnpir seperempat dari orang Minang 
hidup dengan merantau ke luar Sumatera Barat. Merantau dapat 
memecahkan masalah lokal , yakni kekurangan pekerjaan di dalam 
daerah sendiri tetapi menimbulkan masalah kerja di tempat yang baru . 
Hal ini dilihat secara nasional tidak memecahkan persoalan . Hal ini 
mendorong pemerintah melaksanakan keluarga berencana. Keluarga 
berencana dimaksudkan merancang kelahiran dengan kesanggupan 
untuk memeliharanya, baik ditinjau dari segi kesehatan maupun dalam 
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segi pemeliharaan dan pendidikannya. Jumlah anak yang terlalu 
banyak dan rapat tidak akan rnenguntungkan kesehatan baik anak­
anak itu sendiri maupun ibunya. Begitu pula anak banyak akan 
membutuhkan banyak pembiayaan. 

Bagaimanakah adat Minang atau adat istiadat perkawinan jika 
dihubungkan dengan program keluarga berencana? Walaupun secara 
sepintas lalu tak terlihat adanya hubungan antara keluarga berencana 
dengan adat dan upacara perkawinan namun secara tersirat hal itu 
dapat dirasakan . Telah kita lihat adanya faktor ekonomi dalam 
pemilihan calon menantu yaitu sudah mampu atau tidak untuk 
menanggung hidup berkeluarga dari segi ekonomi. Perkembangan 
keadaan menunjukkan bahwa makin lama makin lambat orang dapat 
hidup sendiri. Ini terutama disebabkan makin sukarnya sumber hidup 
di kampung halaman sehingga mendorong orang untuk hidup 
merantau. Tanah tidak cukup lagi menjamin orang untuk hidup dan 
kehidupan tid ak lagi semata-mata tergantung dari tanah . Keadaan ini 
mendorong orang untuk kawin lebih lambat dari umur yang biasa 
terutama bagi mereka yang hidup di kota dan orang-orang yang 
bersekolah. Masyarakat tidak lagi mengutamakan orang yang luas 
sawah atau bangsawannya tapi lebih melihat akan kehidupan masa 
depan anak dan menantunya. Hal ini tentu secara tidak langsung 
memperlambat reproduksi, suatu hal yang sejalan dengan keluarga 

. . berencana dalam mencapai keluarga bahagia. 

Menurut orang Minang ada bermacam-macam suami atau orang 
semenda. Orang semenda yang hanya beranak saja diberi nama ejekan 
orang sumando bapa paja dan yang suka beristri banyak disebut urang 
sumando langau hi/au. Kedua istilah ini menunjukkan ketidak 
senangan masyarakat atas sikap orang yang banyak anak dan banyak 
istri tanpa mengacuhkan kesejahteraan hidup anak dan istrinya. Orang 
semenda yang terpuji adalah orang sumando niniak mamak yang selalu 
memperhatikan kesejahteraan ke luarga istrinya, bertindak tidak saja 
sebagai suami tapi seolah-olah juga sebagai ninik mamak di rumah 
istrinya tanpa mendahului wewenang mamak rumah. Banyak kata­
kata ejekan yang tidak baik diberikan kepada orang yang anaknya 
terlalu rapat, seperti "anaknya bagai kan anak tikus" karena banyaknya 
anak atau anaknya seperti anak anjing karena tidak terurus . 
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Kadang-kadang perkawinan dijadikan tempat badunia artinya 
tempat berfoya-foya bagi masyarakat desa yang tiada mempunyai 
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ekonomis tapi tidak ada bedanya dengan main golf atau main bilyar 
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6.2 Hubungan Antara Adat dan Upacara Perkawinan Dengan 
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Perkawinan sebagai buahnya akan melahirkan anak . Pada 
masyarakat ada kebiasaan untuk membisikkan kepada pasangan baru 
semoga banyak anak. Hal ini tidak mengherankan karena maksud 
perkawinan adalah untuk menyambung turunan, tempat mewariskan 
segala sesuatu yang dapat ditinggalkan. 

Makin lama ternyata bahwa perkembangan penduduk terjadi 
demikian cepatnya oleh karena kemajuan kesehatan dan sebab-sebab 
lainnya . Perkembangan penduduk lndonsia yang mencapai lebih 
kurang 21 /2 % setahun telah menimbulkan kekuatiran untuk dapat 
meningkatkan mutu kehidupan . Demikian pula jumlah anak terlalu 
banyak menyebabkan pemeliharaannya menjadi masalah . 

Makin lama ternyata bahwa jumlah warisan makin terbatas 
jumlahnya. Kalau dulu masyarakat Minang mewariskan tanah pada 
turunannya, sekarang terlihat bahwa jumlah tanah dan sawah tidak 
bertambah sedangkan jumlah yang akan menerima bertambah dengan 
cepat. Karena jum lah tanah yang akan diolah terbatas maka sebagian 
orang merantau. Diperkirakan hampir seperempat dari orang Minang 
hidup dengan merantau ke luar Sumatera Barat. Merantau dapat 
memecahkan masalah lokal, yakni kekurangan pekerjaan di dalam 
daerah sendiri tetapi menimbulkan masalah kerja di tempat yang baru . 
Hal ini dilihat secara nasional tidak memecahkan persoalan . Hal ini 
mendorong pemerintah melaksanakan keluarga berencana. Keluarga 
berencana dimaksudkan merancan g kelahiran dengan kesanggupan 
untuk memeliharanya, baik ditinjau dari segi kesehatan maupun dalam 
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segi pemeliharaan dan pendidikannya. Jumlah anak yang terlalu 
banyak dan rapat tidak akan rnenguntungkan kesehatan baik anak­
anak itu sendiri maupun ibunya . Begitu pula anak banyak akan 
membutuhkan banyak pembiayaan. 

Bagaimanakah adat Minang atau adat istiadat perkawinan jika 
dihubungkan dengan program keluarga berencana? Walaupun secara 
sepintas lalu tak terlihat adanya hubungan antara keluarga berencana 
dengan adat dan upacara perkawinan namun secara tersirat hal itu 
dapat dirasakan . Telah kita lihat adanya faktor ekonomi dalam 
pemilihan calon menantu yaitu sudah mampu atau tidak untuk 
menanggung hidup berkeluarga dari segi ekonomi. Perkembangan 
keadaan menunjukkan bahwa makin lama makin lambat orang dapat 
hidup sendiri. Ini terutama disebabkan makin sukarnya sumber hidup 
di kampung halaman sehingga mendorong orang untuk hidup 
merantau. Tanah tidak cukup lagi menjamin orang untuk hidup dan 
kehidupan tidak lagi semata-mata tergantung dari tanah. Keadaan ini 
mendorong orang untuk kawin lebih lambat dari umur yang biasa 
terutama bagi mereka yang hidup di kota dan orang-orang yang 
bersekolah . Masyarakat tidak lagi mengutamakan orang yang luas 
sawah atau bangsawannya tapi lebih melihat akan kehidupan masa 
depan anak dan menantunya. Hal ini tentu secara tidak langsung 
memperlambat reproduksi , suatu hat yang sejalan dengan keluarga 

. . berencana dalam mencapai keluarga bahagia. 

Menurut orang Minang ada bermacam-macam suami atau orang 
semenda. Orang semenda yang hanya beranak saja diberi nama ejekan 
orang sumando bapa paja dan yang suka beristri banyak disebut urang 
sumando langau hi/au. Kedua istilah ini menunjukkan ketidak 
senangan masyarakat atas sikap orang yang banyak anak dan banyak 
istri tanpa mengacuhkan kesejahteraan hidup anak dan istrinya. Orang 
semenda yang terpuji adalah orang sumando niniak mamak yang selalu 
memperhatikan kesejahteraan keluarga istrinya, bertindak tidak saja 
sebagai suami tapi seolah-olah juga sebagai ninik mamak di rumah 
istrinya tanpa mendahului wewenang mamak rumah. Banyak kata­
kata ejekan yang tidak baik diberikan kepada orang yang anaknya 
terlalu rapat, seperti "anaknya bagai kan anak tikus" karena banyaknya 
anak atau anaknya seperti anak anjing karena tidak terurus. 
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Adanya kecenderungan masyarakat akan adanya jumlah anggota 
keluarga yang terbatas tercermin dalam cerita-cerita klasik Minang. 
Dalam cerita-cerita tersebut sering disebutkan keadaan keluarga yang 
jarang atau terbatas tersebut dengan mengatakan "anaknya sarupo anak 
balam (anaknya seperti anak burung balam) seekor jantan dan seekor 
betina" menunjukkanjumlah anak yang terbatas pada dua. Sering pula 
disebut orang tuanya menyayangi anaknya yang terbatas tersebut. 
Demikianlah hal itu terbaca pada cerita Sabai nan Aluih misalnya 
dimana Raja nan Panjang hanya beranak dua orang yakni Sabai nan 
Aluih dengan si Mangkutak , seorang perempuan seorang lelaki . 
Demikian pada cerita Cindua Mato atau cerita Nan Tungga si Magek 
Jobang yang dari namanya saja sudah menunjukkan anak tunggal. Dari 
uraian-uraian diatas terlihat hubungan yang serasi antara program 
keluarga berencana dengan adat dan upacara perkawinan . Motivasi 
yang mendorong keluarga berencana yaitu struktur keluarga yang 
mampu mengembangkan dirinya terlihat pula pada cita-cita yang 
tersirat dalam adat dan upacara perkawinan. 

Dari uraian-uraian adat dan upacara perkawinan mulai dari 
pencarian jodoh, sampai selesai upacara-upacara dan diikuti o leh 
aturan-aturan yang menampung masalah-masalah sebagai kelanjutan 
suatu perkawinan, terlihat ada tujuan-tujuan yang mempunyai nilai­
nilai baik bagi kedua penganten maupun bagi lingkungannya. Tujuan 
untuk mendapatkan keluarga yang bahagia, hidup yang serasi dengan 
lingkungan , telah mendorong adanya aturan-aturan dan upacara­
upacara tersebut. Di dalam ruang lingkup yang lebih luas masyarakat 
yang aman dan damai, masyarakat yang tertib adalah merupakan 
nilai -nilai yang ingin dicapai melalui adat dan upacara perkawinan . 
Oleh karena itu menjadikan perkawinan sebagai media yang suc i bagi 
hubungan antar manusia berlainan jenis terlihat di dalamnya. Dan 
untuk ha l itu perlu dilakukan proses yang cukup panjang serta upacara­
upacara yang cukup banyak untuk mengukuhkannya. Nilainya ialah 
adat dan upacara ini mengusahakan kehidupan yang teratur dan tertib 
jasmaniah dan rohaniah . 
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6.3 Hubungan Antara Adat dan Upacara, Perkawinan dengan 
Undang-undang Perkawinan 

Dengan ditetapkan Undang-undang Perkawinan pada tanggal 2 
Januari 1974 yang terkenal dengan Undang-undang Perkawinan maka 
seluruh perkawinan di Indonesia harus sesuai dengan Undang-undang 
tersebut termasuk pula daerah Sumatera Barat. Apabila kita meneliti 
satu persatu apa yang ditetapkan dalam Undang-undang tersebut maka 
sebenarnya dapat kita lihat persesuaian antara keduanya. Apa lagi 
kalau kita mengingat bahwa perbuatan undang-undang itu sendiri telah 
mengingat kondisi sosial dan keadaan adat istiadat yang berlaku 
ditengah-tengah masyarakat. 

Perbedaan-perbedaan kecil tentu ada. Tetapi hal itu tidak akan 
menjadi persoalan yang rumit karena seperti telah berkali-kali 
dikatakan adat terbuka untuk perubahan, "Sekali air besar sekali tepian 
berubah", demikian pepatah adat yang menyatakan terbukanya adat 
tersebut untuk perubahan. Apalagi in\ hanyalah mengenai adat istiadat, 
artinya kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat yang akan berubah 
sepanJang zaman. 

Di dalam bab I pasal 2 ad I. Undang-undang Perkawinan kita baca 
bahwa perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum 
agama masing-masing. Ketentuan ini bersesuaian dengan adat istiadat 
Minang. Adat istiadat Minang didasarkan atas hukum Islam, suatu 
agama yang diakui existensinya di Indonesia. Pepatah Minang 
mengatakan "adat bersendi syarak, syarak bersendi kitabullah'', artinya 
adat berazaskan hukum agama yang dikutip dari kitab Allah. 

Undang-undang perkawinan tidak mencampuri atau mengatur hal­
hal yang berhubungan dengan upacara perkawinan. Yang diatur 
hanyalah hal-hal yang bersangkutan dengan pengaturan perjanjian 
antara orang yang terlibat dalam pekawinan . Karena itu upacara 
perkawinan seperti pesta, dan acara-acara yang sehubungan dengan 
itu tidak mendapat sorotan. Hal ini memberikan kesempatan untuk 
melanjutkan kebiasaan yang ada sepanjang tidak menyalahi undang­
undang yang berlaku. Malah melalui badan lain, seperti badan yang 
mengurus turisme dan kebudayaan pemerintah berusaha memelihara 
adat istiadat yang telah menjadi unsur kebudayaan tersebut. 
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6.4 Pen1:arult Luar terhadap Adat Upacara Perkawinan. 

Adanya pengaruh luar terhadap adat dan upacara perkawinan 
nyata sekali. Terutama sekali pengaruh agama dalam hal ini agama 
Islam . Sebagaijuga adat istiadat Minang yang secara keseluruhan telah 
berjalin dengan agama Islam demikian pula dalam hal perkawinan ini. 

Dalam perkawinan pengaruh ini kelihatan dalam batasan orang 
yang boleh dikawini yakni orang yang bertalian darah menurut garis 
ayah, adanya aturan tentang nikah dan pembahagian harta warisan. 
Disamping itu dalam pemilihan calon menantu sering pula masalah 
agama ini rnenjadi syarat utama yakni calon menantu harus beragama 
Islam dan taat kepada agamanya. Demikian pula pembayaran mas 
kawin disesuaikan dengan aturan mas kawin menurut agama Islam. 

Keadaan ekonomi juga memberikan pengaruh terhadap adat dan 
upacara perkawinan . Seperti kita lihat dalam pelaksanaan pesta 
perkawinan ada tiga macam pesta. Hal ini didasarkan kepada 
kemampuan ekonomi seseorang. Makin berada orangnya makin 
meriah upacara adat perkawinannya. 

Perkembangan terakhir menunjukkan bahwa masalah kemampuan 
ekonomi seseorang menjadi lebih utama dalam pemilihan calon 
menantu . Orang yang mempunyai kedudukan yang lebih kuat dan baik 
akan cepat mendapatkan jodohnya. Dengan ini kelihatan bahwa cal on 
ya ng ideal telah mulai bergeser. Te rutama di daerah yang telah 
mendapat pengaruh kota dimana kehidupan telah mulai terlepas dari 
pengusahaan tanah belaka. Pengaruh pendidikan terasa bukan saja 
dari makin lambatnya orang kawin tapi juga dalam pemilihan jodoh . 
Bagi orang yang telah mendapat pendidikan mereka telah lebih banyak 
menentukan dalam pemilihan jodohnya. Disamping itu terlihat 
perhat ian terhadap keluarga . Orang yang telah mendapatk an 
pendidikan lebih memperhatikan keluarga batih mereka dibandingkan 
den gan orang ynng belum mend apatkan pendidikan . lni berart i 
tanggung jawab yang penu h tahadap nafkah dan pendidikan anak. 
Kebiasaan matri lokal juga berubah . Keluarga baru akan lebih suka 
membawa istri mereka ketempat mereka bekerja dan karena itu 
menghindari hidup bersama mertua. Walaupun sering terjadi bahwa 
mereka mem bawa mertua ke rum ah mereka tetapi di rum ah mereka 
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yang baru mereka lebih menentukan dan mertua merupakan tamu di 
rumahnya. Tetapi sedemikian jauh kebiasaan matrilokal tetap 
dijalankan kalau mereka kembali ke kampung. 

Pengaruh pendidikan dapat mengurangi keadaan negatif dari 
perkawinan misalnya perceraian yang makin jarang terjadi. lni tidak 
pula berarti bahwa orang yang berpendidikan tidak melakukan 
perceraian. Poligami juga menjadi berkurang karena sekarang seorang 
ayah merasa memikul beban keluarga dari pada sebelumnya. 
Demikian pula sudah barang tentu orang yang telah berpendidikan 
akan mudah menerima ide baru tentang perkawinan seperti adanya 
keluarga berencana. 

Pengaruh pendidikanjuga tampak pada upacara. Banyak di antara 
mereka tidak mau lagi memakai pakaian marapulai tetapi hanya 
memakai stelan celana, kemeja dan jas disertai dasi. Bagaimanapun 
juga kita lihat adanya pengaruh pendidikan terhadap upacara 
perkawinan namun adat istiadat lama masih tetap terpakai . Perubahan 
terjadi hanya pada hal yang sebenamya dapat disetujui oleh adat. Pada 
hal-hal pokok aturan adat berlaku, sekurang-kurangnya kalau yang 
bersangkutan hidup bersama masyarakat lainnya di kampung. 
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Daftar Responden 

No. Nama Umur Pekerjaan : Alamat 

I. Yasmi Dt. Pamuncak 45 th P3NTR Kamang Kamang Hilir Til. 
Kam Kat Agun 

2. R.N.Dt. Maruhun Pan 56 th Penghulu Magek Til. Kam 
Jang Kab. Agam 

3. Dt. Kayo 55 th Penghulu Koto Baru Baso 
Kab. Agam 

4. Syamsuddin 50 th Koto Baru Baso 
Kab. Agam. 

5. Dt. Rajo Mangku 60 th Ketua Kerapatan Kamang Hilir Til. 
Adat Negari Kam. Kab. Agam 

6. Dt. Bandaro Kayo 55 th Pensiunan Guru Magek Til. Kam. 
Ex. Kep. Nepri Kab. Agam 

7. M. St. Rajo Mudo 60 th Pegawai Mandiangin 
Bukittinggi . 

8. Syahdizar 40 th Pegawai Batu Taba IV 
Angkat Candung 
Kab. Agam 

9. lnyak T. Sabar 66 th Rumah Tangga Lubuk Begalung 
Padang Luar Kota 

10. St. Nunnan 42 th Guru SMP Negeri Tandikat Pariaman 
II. ldrus Sita 42 th Kep. Kantor P&K Terusan Pesisir 

Se Iatan. 
12 . Amiruddin Hasan 41 th Pegawai Toboh Pariaman. 
14. Rukunuddin Manti 52 th Sek. Wali Padang Sibusuk 

Negeri Sawah !unto/ 
Sijunjung. 

15. Anis Dt Mto Alam 29th Sek. Wali Negeri Batu Hampar Koto 
XI Pesisir Selatan. 

16. Bachtiar Yamin 51 th Wali Negari Pasar Baru Bayang 
Rajo Bungsu Painan Pes. Selatan 

17. Dt. Majo Basa 74 th Penghulu Lima Kaum 
Batusangkar 
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No. Nama Umur Pekerjaan : Alamat 

18. Jusar Panduk Radjo 65 th Wali Negari Batu Payung Harau 
Lima Puluh Kota 

19. N.Dt. Raja Endah 67 th Ketua KAN Kamang Mudik Til. 
Kam. Kab. Agam 

20. S.Dt. Bagindo Basa 58 th Wal i Negari Batang Tabit Lima 
Puluh Kota 

21. D.Dt. Tumanggung 59 th Penghulu Sarilamak Arraw 
Lima Puluh Kota 

22. Dt. Pamuncak 65 th LKAAm Kantor LKAAM 
Padang 

23. H. Rahman Ahnmd 50 th Pens. Guru Cupak Talang 
Kab. Solok 

24. Mahyuddin 45 th Pegawai Kinali Bonjol 
Pasaman. 

r _). Basyir Tk. Sutan 50 th Pegawai Bonjol Pasaman 
26. Syofyan BK 45 th Tani Langsad Kadab Rao 

Mapat Tunggul 
Pasaman. 

27. S.Dt. Majo lndo 47 th Tani Rao M.T. Pasaman 
28. Dt. Radjo Penghulu 70 th Pen. Peg. Rambatan Tanah 

Datar 
29. D. Dt. Putih 56 th Wali Negari Pasa Rabaa 

Panyalaian Pd. 
Panjang 

30. N. Dt Bandaro Basa 47 th Wali Negari Tigo Koto Galo 
Gandang Tanah 
Datar 

31. M. Aras Jntan 50 th Wali Negeri Muaro Bodi 
Sijunjung. 

32. Arief Jalil 47 th Wali Negari Silungkang I Sawah 
Lunto 

31. D. Dt. Majo lndo 68 th Pen. Pegawai Lima Kaum 
Tanah Datar 
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INDEKS 

abih adat bakarelahan 
adat basandi Syarak, Syarak basandi kitabullah 
Ayam Singgang 
Akok 
Alek bako 
alek 
Alahan Panjang 
Alai 
Anak jadah 
Anak Mudo 
Anak duro 
Anggun-anggun 
anak dipangku kemenakan dibimbing 
anaknya tungga babeleng 
Anai 
As a 

Bungus 9, 67, 72, 
Batipuh 
Bodi 
Bagindo 
Bakasagganan 
Ba so 
Baso basi 
Babako 
Badarah Putih 
Baru-baru 
Bausang-usang 
Bacindua, 
Baduduakan 
Batimbang Tando 
Batuka Tando 
Batuka cincin 
Batimbang Ameh 
Batunangan 



Batu Payung 
Bajapuik jo Ameh 
Batunang ketek 
Basijontiak 
Baintaian 
Bainduak indang 
Barucok 
Babanabana 
Balai gurah 
Bawaan 
Bako 
Baki 
Ba yang 
Batu Tebal 
Batu Hampar 
Batu run 
Bai yo 
Baralek 
Bagonte pucuak 
Balindang urek 
Bakabuang Batang 
Batagok 
Baju Roki 
Baju Batabua 
Batang Tabik 
Bako 
Batagak gala 
Bainai 
Bahmau 
Bacukua 
Bapabakoan 
Bakatam kaji 
Bajapuik 
Basandiang 
Basijobang 
Barundiang panjang 
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Bajapuik baanta 
Bacuki 
Balumbuang 
Batagus 
Beras si kuai 
Banuhampu 
Bararak barenang 
Batu Hampar Koto XI Tarusan 
Bali-bali 
Bubuelabu 
Batulak-tulak 
Batimbang tungkuih 
Baasbigkari 
Bacindua 
Bakarik 
Badunia 

Cam bung 
Campound 
Cerdik Pandai 
Ciwang 
Cross cousing 
Cupik 
Cino Buto 
Capek gaek 
Carano 
Capiang 
Cincin batakuak 
Cucu di rumah urang 
Crisis rites 

Darek 
Dibao Baiyo 
Datang menanyo 
Dulang 
Dapek malam 



Duk uh 
Deta saluak 
Deta (destar) 
Donsi 
Datuak 
Dipalegakan 
Dilimau i 

Ego 
Exogami 

Guguk 
Gua Kamang 
Ganti Tikar 
Galogandang 
Gambir 
gata 
gadang 
Galo Gandang Rambatan 

hari pulang 
hari tunduk 
harta pembawaan 
harta pencaharian 
harta pusaka 
harta sekutu 
harta tepatan 

in cest 
lndak Bamalu 
lndaklaku 
induk bako 
imrik juadah 
indak su rang sajo padusi barambu ik panjang 

Jambak 
Juru Baso 
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Janggut - Janggi 
Jamba 
Janang 
Juadah 

Kubu 
Kato 
Ka urn 
Kampuang 
Kemenakan 
Kato 
Kamang 
Koto Gedang 
Kawin wakil 
Kawin lari 
Kain Balipek 
Kumpulan 
Kain Panjang 
Kain Pandukuang 
Kapau 
Koto Gadang 
Kurai 
Koto nan Gadang 
Kain Barangkok 
Kain balapak 
Kampia 
Kunyit 
Koto Baru 
Kemulyaan 
Kanduri 
Kain sasampiang 
Keris pusaka 
Ketek banamo gadang bagala 

Kampuang Dalam 
Kinali 
Kurai 



Kapalo Koto 
Koto Nan Gadang 
Kaduik 
Kain barangkok 
Kain sapatagak 
Katangah 
Kain panibo 
Kucikak-kucikak 
Keluarga batih 

langkan 
lemang 
Luhak 
Luruik 
Lampin Tando 
Lubuk Alung 
Lima Kaum 
Lubuk Begalung 
Lam in 
Langik-langik 
Langguai 
lai baurang di rumah 

Maninjau 
Mamak 
Mamak Tungganai 
Matrilinial 
Marah 
Malapari 
Menan tu 
Mintuo 
Marapulai 
Mas Kawin (Mahar) 
Maanta kain 
Magek 
Manjapuik 
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Manjalang 
Maresekresek 
Mangaia 
Manti 
Manyalisik 
Muara Labuah 
Mangarumahkan urang 
Manalangkai 
Marosok minyak 
Mananyo 
Muaro Bodi 
Minum kopi 
Malipek Tando 
Maruntuah Datuk 
Malapeh tunangan 
Manduduakan 
Mangadu 
Mampaarek etongan 
Maanta Ameh 
Mamaram pisang 
Maanta bali 
Manyiriah 
Mamanggia 
Marawa 
maasak duduak 
malapeh marapulai 
malam bainai 
manjapuik marapulai 
mamak 
maminjam marapulai sabanta 
maanta nasi si kawin 
maanta bubue 
mangaja karak 
mancari ayam hilang 
maminjam marapulai 
manjalang mandan 



maarak marapulai 
mamanggie marapu lai 
maanta siriah 
mambalah kue gadang 
manjalang 
manjalang kadudukan 
manjalang kandang 
manjanguak kadudukan 
manikamjajak 
manjalang anak baanak daro 
manjanguak karambie 
makan bali 
mamintak cincin 
maanta saka 
maanta kapalo kabau 
maanta kanji 
maanta lamang 
maanta sumbareh 
maanta ampiang 
maanta pitah 
maanta sirieh 
manjalang saka 
matrilokal 
uxorilokal 
mamak rumah 
mamacah piriang 
mamulangkan urang sumando 
matrilineal 

ninik mamak 
nuclear famili 
nan datang 
nan mananti 
nikah ganggang 
nan tuo 
nasi lamak 
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Poligami 
Pauh Datar 
Padang Munang 
Pa uh 
Piliang 
Payobada 
paruik 
payuang 
penghulu 
palasit 
pulang karumah anak mamak 
Panyalaian 
Padang Sibusuk 
pulang malam 
pulang ka bako 
Pasir Talang 
pmang 
pmyaram 
pulut 
Pasar Baru 
pingitan 
paJa 
pitah 
pasumandan 
padi pulang 
panc1 
Pandai Sikat 
pond en 
pamenang tangan 
Padang Kandih 
panginang 
pasembahan 
penghulu pucuk 
parindai 
paragihan 
pabuahan 



penj em put pakih 
penjemput tuanku 
pangg1ran 
pasukuan 
panibo 
pabukoan 

ran tau 
Rimbo Panti 
Rao 
rujuk 
rumah gadang 
Rambatan 
rabab 
ripik pisang 
rokok 
romp1 
re ban a 
randai 
rumah tandang 
roha 
rites depassages 

Singkarak 
Suliki 
Sikumbang 
Sako 
Sidi 
Sutan 
sumando 
Sungai Pagu 
sontang 
sijundai 
Sungai Puar 
Sulit Air 
sia tajun sia patah 
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Sela yo 
Sarilamak 
sipatuang sirah 
saparuik 
sapayuang 
sirih 
Silungkang 
samba 
suawa 
Si Cincin 
Simajo Paci 
Simajo Lelo 
Simajo Kayo 
sandal jepit 
sunting 
Sungai Kamuyang Batang Tabik 
sarawa lambuak 
saluak 
sipangka 
sialek 
siak 
Sarilamak 
suntung 
salapah densi 
saluak 
sumando bapak paja 
suamando langau hijau 
sekali air besar sekali tepian berubah 
sumando niniak mamak 

Tambo 
Teluk bayur 
talak 
Tanjung Midan 
tan do 
tuka tando 



Tarusan 
Tanjung Sabar 
Tandikat 
tunggua 
Tigo Koto 
tanah Koto 
tanah napa 
takuak hari 
ta lam 
Toboh 
terapang 
tingkuluak tanduak 
tingkuluak 
tabir 
talempong 
tabing 
tukang pasambahan 
telo 
tungkatan 
tarnbur tasa 
tagu-tagu 
tagadai 
tamakan ramuan 
talak indak bajapuik 

uang jemputan 
uang hilang 
urangjaputan 
uang adat 
ulu tahun 
urang siak 
undang 
uncang siriah 
urang datang 
urang sumando langau hijau. 
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